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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
pada materi pengukuran panjang di kelas II SDN 42 Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan metode inguiry terhadap kemampuan pemahaman konsep
pengukuran panjang siswa kelas II SDN 42 Palembang serta mengetahui peningkatan kemampuan
pemahaman konsep setelah diterapkan metode inquiry. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen (pre-experimental design) dalam bentuk One Group Pretest-
Posttest Design. Sampel penelitian adalah siswa kelas II.A SDN 42 Palembang yang berjumlah 24
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes kemampuan pemahaman konsep pengukuran
panjang yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji N-Gain, dan uji hipotesis menggunakan Paired
Sample t-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 50,00 meningkat
menjadi 82,50 pada posttest. Hasil uji N-Gain diperoleh nilai sebesar 0,6496 yang termasuk kategori
sedang, sehingga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep pengukuran
panjang setelah diterapkan metode inguiry. Hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam penerapan metode inquiry
terhadap peningkatan pemahaman konsep pengukuran panjang siswa kelas II SDN 42 Palembang.

Kata Kunci: Metode Inquiry, Pemahaman Konsep, Pengukuran Panjang, Sekolah Dasar.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari- hari,
melatih kesabaran dan konsentrasi, serta menjadi dasar perkembangan teknologi (Janah et al., 2022).
Sebagai ilmu deduktif, matematika mengandung nilai karakter seperti kejujuran, ketelitian, tanggung
jawab, dan kreativitas (Surat, 2024). Pembelajaran matematika juga mendukung aktivitas sehari-hari
dan perkembangan berbagai disiplin ilmu (Safari & Subandi, 2025).

Pengukuran panjang merupakan termasuk salah satu pokok bahasan dalam kurikulum
matematika Sekolah Dasar. Pada semester genap kelas II pembelajaran pengukuran panjang meliputi
pengenalan alat ukur baku dan tidak baku, satuan panjang, hubungan antar satuan, teknik mengukur,
serta membandingkan dan mengurutkan panjang benda. Oleh karena itu, pemahaman konsep
pengukuran panjang perlu dikembangkan secara optimal sejak kelas rendah. (Wulandari et al., 2022).
Pembelajaran pengukuran panjang bertujuan membekali peserta didik agar mampu menggunakan alat
ukur, memahami satuan panjang, melakukan pengukuran dengan tepat, serta membandingkan dan
mengurutkan panjang benda dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pelaksanaannya, pencapaian tujuan tersebut tidaklah mudah. (Nurmitasari. et al, 2025)
Banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami pengukuran panjang karena pembelajaran
yang diberikan cenderung bersifat abstrak dan lebih menekankan pada penjelasan teori tanpa
didukung pengalaman belajar secara konkret. (Unaenah, 2021) Kesulitan siswa dalam mengerjakan
soal cerita pengukuran meliputi memahami soal, menghitung, dan menarik kesimpulan. Hal ini
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dipengaruhi oleh pemahaman konsep yang masih rendah, cara belajar yang kurang menarik,
kurangnya latihan, serta faktor dari dalam diri siswa, sehingga diperlukan pembelajaran yang lebih
jelas, menarik, dan disertai bimbingan serta latihan.

Mata pelajaran matematika sering dipersepsikan kurang menarik oleh siswa karena metode
pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional (Amelia et al., 2025) Bukan hanya itu,
banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan belajar siswa dalam pelajaran matematika
(Fauziah & Puspitasari, 2022). Faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya hasil belajar matematika
siswa meliputi minimnya ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran matematika, kurangnya fokus
siswa selama proses pembelajaran, rendahnya pemahaman konsep, serta lemahnya kedisiplinan siswa
(Buyung et al., 2022). Hal ini termasuk permasalahan pada pembelajaran matematika yang bersifat
abstrak, seperti pada materi pengukuran panjang, di mana kurangnya penggunaan contoh dan benda
konkret dari lingkungan sekitar menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep pengukuran secara
utuh, serta munculnya kendala yang melibatkan siswa dan guru (Aulia et al., 2024).

Karena pemahaman konsep merupakan landasan untuk memahami teori dan prinsip, siswa
perlu terlebih dahulu menguasai konsep-konsep yang membentuk teori dan prinsip tersebut (Samsiar
& Rahmat, 2023). Hal yang sama juga dikemukakan (Avita, 2023) kemampuan pemahaman konsep
merupakan kemampuan awal atau kemampuan mendasar yang perlu dimiliki oleh setiap siswa. Sama
halnya yang dikemukakan oleh (Kadek et al., 2022) Pemahaman konsep adalah kemampuan
menerima dan memahami informasi sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika disebabkan oleh banyaknya hasil
pemahaman peserta didik yang belum mencapai Standar Kompetensi Minimum, khususnya pada mata
pelajaran matematika (Erawati et al., 2025). Penelitian serupa oleh (Hasibuan, 2021) rendahnya
pemahaman konsep matematika siswa Sekolah Dasar dipengaruhi oleh keterampilan guru dalam
menjelaskan yang masih terbatas variasinya, sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik dan
berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa. Temuan serupa (Kandaga, 2024) rendahnya
pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang
kurang bervariasi, media terbatas, lemahnya konsep dasar, dan rendahnya minat belajar siswa.

Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang masih rendah disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu konsentrasi belajar yang rendah, pola belajar yang tidak konsisten, serta
penerapan metode pembelajaran yang kurang variatif (Umam & Zulkarnaen, 2022). Sebagian besar
siswa memandang matematika sebagai mata pelajaran yang sulit untuk dipahami, kurang menarik, dan
cenderung membosankan (Hidayah et al., 2022). Rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematika dapat diatasi melalui berbagai upaya, salah satunya dengan menerapkan metode inguiry
yang dapat membantu siswa membangun pemahaman konsep secara lebih menyeluruh.

Peneliti terkait (Ester et al., 2023) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inguiry
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Penelitian sejenis (Depari, 2025) menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran inguiry dapat meningkatkan pembelajaran bermakna, keaktifan
siswa, serta keterampilan berpikir kritis. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penerapan metode inquiry dapat meningkatkan hasil belajar matematika serta keaktifan siswa dalam
pembelajaran. Berdasarkan konteks di atas, metode inquiry dapat digunakan untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa terhadap konsep-konsep matematika. Temuan dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi panduan untuk penelitian di masa depan dan untuk mempublikasikan literatur ilmiah
terbaru mengenai penggunaan metode inquiry untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Pre-Experimental Design.
Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian dilaksanakan
di SD Negeri 42 Palembang dengan subjek penelitian sebanyak 24 siswa kelas II.A. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes kemampuan pemahaman konsep yang diberikan sebelum
perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Instrumen penelitian berupa 10 soal pilihan ganda
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yang telah melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Instrumen tes
kemampuan pemahaman konsep disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep menurut
Anderson dan Krathwohl (Darmayana et al.,, 2025) yang meliputi menafsirkan (interpreting),
mencontohkan (exemplifying), mengklasifikasikan (classifying), merangkum (summarising),
menyimpulkan (inferring), membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining). Ketujuh
indikator tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi
pengukuran panjang. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas
Kolmogorov-Smigmov, uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep,
serta uji Paired Sample t-Test untuk menguji hipotesis penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian
ini adalah:
H. : Ada peningkatan yang signifikan dalam penerapan metode Inguiry terhadap peningkatan
pemahaman konsep pengukuran panjang siswa kelas II SDN 42 Palembang
Ho : Tidak ada peningkatan yang signifikan dalam penerapan metode Inquiry terhadap peningkatan
pemahaman konsep pengukuran panjang siswa kelas II SDN 42 Palembang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan metode inquiry pada siswa kelas II.A SDN 42

Palembang yang telah dilaksanakan pada tanggal 29 Mei 2026 - 03 Juni 2026. Penyajian materi

dilakukan sesuai dengan tahapan metode inquiry. Selanjutnya, siswa diberikan permasalahan untuk

dianalisis dan diselesaikan sebagai bagian dari proses pembelajaran berikut.

Tahap 1. Orientasi

Tahap 1: Orientasi Siswa Terhadap Masalah

benda (pensil spidol) dan bertanva “mana vang lebih
pamjang’”

Gambar 1. Tahap Orientasi Murid Terhadap Masalah LKPD 1

Tahap 2. Perumusan Masalah

Murid dibimbing untuk merumuskan masalah berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan. Peneliti memberikan pertanyaan pemantik seperti “Bagaimana cara mengetahui benda
yang lebih panjang?” dan “Bagaimana cara mengukur panjang suatu benda dengan benar?”.
Selanjutnya, murid merumuskan pertanyaan tentang cara membandingkan panjang dua benda dan cara
mengukur panjang suatu benda. Pertanyaan tersebut kemudian menjadi fokus dalam kegiatan
penyelidikan untuk menemukan jawabannya melalui proses pembelajaran.
Tahap 3. Perumusan Hipotesis

Murid diminta menyampaikan dugaan sementara mengenai cara mengetahui panjang suatu
benda berdasarkan pengalaman dlan pengetahuan yang telah dimiliki. Murid mengemukakan berbagai
cara mengukur panjang, seperti menggunakan jengkal tangan atau penggaris, sebagai jawaban awal
sebelum melakukan kegiatan pengamatan dan pengukuran.
Tahap 4. Pengumpulan Data

Murid dibagi ke dalam beberapa kelompok dan diberikan LKPD sebagai panduan kegiatan.
Murid mengelompokkan serta mengukur panjang benda menggunakan satuan tidak baku dan satuan
baku, kemudian mencatat hasilnya pada LKPD. Melalui kegiatan tersebut, murid menemukan bahwa
panjang benda tetap sama meskipun posisinya diubah.
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Gambar 2. Jawaban Siswa pada LKPD 1
Tahap 5. Pengujian Hipotesis

Murid menghitung dan membandingkan hasil pengukuran yang telah diperoleh pada kegiatan
sebelumnya. Selanjutnya, murid menentukan benda yang lebih panjang atau lebih pendek berdasarkan
hasil pengukuran serta mencocokkannya dengan dugaan awal yang telah dibuat.

Tahap 6. Penarikan Kesimpulan

Peneliti memberikan penguatan pada hasil presentasi dan diskusi bahwa dalam pembelajaran ini
telah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Murid sudah mampu membandingkan panjang dua benda
serta mengukur panjang benda menggunakan satuan tidak baku dan satuan baku dengan tepat. Murid
juga mampu menentukan benda yang lebih panjang atau lebih pendek berdasarkan hasil pengukuran
yang dilakukan serta menyimpulkan bahwa panjang suatu benda dapat diukur dan dibandingkan
menggunakan cara dan alat ukur yang sesuai.

Pembelajaran dengan menerapkan metode inguiry dilaksanakan selama 3 kali pertemuan.
Selanjutnya, pada pertemuan keempat dilakukan posttest untuk mengetahui kemampuan pemahaman
konsep murid setelah mengikuti pembelajaran. Berdasarkan kegiatan tersebut diperoleh data pretest
dan posttest yang kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji N-Gain,
dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemahaman
konsep pengukuran panjang siswa setelah diterapkan metode inquiry. Nilai rata-rata pretest sebesar
50,00 meningkat menjadi 82,50 pada posttest.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Pretest dan Posttest

Data Pretest Posttest
Rata-rata 50,00 82,50
Nilai Minimum 20 60
Nilai Maksimum 80 100
Jumlah Siswa 24 24

Analisis pemahaman konsep per indikator menunjukkan bahwa seluruh indikator memperoleh
persentase di atas 70%.
Tabel 2. Persentase Pemahaman Konsep Per Indikator

Indikator Persentase
Menafsirkan (Interpreting) 95,83%
Mencontohkan (Exemplifying) 81,25%
Mengklasifikasikan (Classifying) 87,50%
Merangkum (Summarising) 83,33%
(
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Indikator Persentase
Menyimpulkan (Inferring) 87,50%
Membandingkan (Comparing) 81,25%
Menjelaskan (Explaining) 72,92%

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi pretest sebesar 0,200 dan posttest sebesar
0,083, sehingga kedua data berdistribusi normal.
Tabel 3. Uji Normalitas Hasil Belajar

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov*
Statistic df Sig.
Pretest 125 24 200"
Posttest 167 24 .083

Selanjutnya, hasil analisis N-Gain menunjukkan nilai sebesar 0,6496 atau 64,96% yang
termasuk kategori sedang.
Tabel 4. Hasil Analisis N-Gain
Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest N-Gain Kategori
50,00 82,50 0,6496 Sedang
Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga
Ho ditolak dan H, diterima.

Tabel 4. Uji Paired Sample t-Test
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of

Std. Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair pretest - - 15.673 3.199 -39.118 -25.882 -23 .000
1  posttest 32.500 10.158

Dengan demikian, terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan pemahaman konsep
pengukuran panjang siswa setelah diterapkan metode inquiry.
PEMBAHASAN PENELITIAN

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep pengukuran panjang terjadi karena metode
inquiry memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Melalui tahapan orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan, siswa memperoleh pengalaman belajar secara langsung.
Pada tahap pengumpulan data, siswa melakukan kegiatan mengamati, membandingkan, dan
mengukur berbagai benda menggunakan satuan baku maupun tidak baku. Kegiatan tersebut
membantu siswa memahami konsep pengukuran panjang secara konkret sehingga konsep lebih mudah
dipahami dan diingat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Depari (2025) yang menunjukkan bahwa metode
inquiry mampu meningkatkan keaktifan siswa dan pembelajaran yang bermakna. Selain itu, penelitian
Ester dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa penerapan inquiry dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Berdasarkan hasil analisis data, peningkatan kemampuan pemahaman konsep
ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai dari 50,00 menjadi 82,50, nilai N-Gain sebesar 0,6496
dengan kategori sedang, serta hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Temuan tersebut membuktikan bahwa metode inquiry efektif digunakan dalam pembelajaran
pengukuran panjang pada siswa sekolah dasar.

4. SIMPULAN

Penerapan metode inquiry dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pengukuran
panjang siswa kelas II SD Negeri 42 Palembang. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh kenaikan
rata-rata nilai pretest sebesar 50,00 menjadi 82,50 pada posttest. Hasil N-Gain sebesar 0,6496
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(64,96%) menunjukkan kategori sedang, sedangkan hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, terdapat peningkatan yang signifikan pada
kemampuan pemahaman konsep pengukuran panjang setelah diterapkan metode inquiry.
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